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Kata kunci: Pendidikan anak usia dini, keluarga tidak utuh

Sebagai seorang kepala rumah tangga yang merangkap sebagai ibu bagi anak usia dini karena ditinggalkan isteri bekerja ke luar negeri. Sehingga selain sebagai kepala rumah tangga yang mencari nafkah bagi keluarga dan berperan dalam mengurus semua urusan rumah tangga sampai dengan mengurus anak yang masih berusia dini. Permasalahan utama dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah pendidikan anak usia dini dalam keluarga tidak utuh: (1) bagaimanakah cara orangtua dalam mengembangkan kemampuan sosial emosional pada anak usia dini, (2) bagaimanakah cara orangtua dalam mengembangkan kemampuan spiritual anak usia dini. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Lokasi yaitu pada keluarga tidak utuh di desa Wuled Kec. Tirto Kab. Pekalongan. Subjeknya adalah 3 (tiga) keluarga yang ditinggalkan isterinya bekerja ke luar negeri. Fokus penelitian yaitu pendidikan anak usia dini dalam keluarga tidak utuh, dan secara khusus pada cara orangtua dalam mengembangkan kemampuan sosial emosional dan  kemampuan spiritual pada anak usia dini dalam keluarga tidak utuh. Sumber data penelitian ini berupa kata-kata dan tindakan orang yang diamati dan sumber tertulis berupa hasil catatan observasi dan arsip dari desa Wuled. Teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Keabsahan data yaitu melalui triangulasi. Analisis data mencakup reduksi data, penyajian data, verifikasi atau penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ke tiga keluarga tidak utuh karena ditinggalkan isterinya bekerja keluar negeri. Orangtua (Ayah) dalam mengatasi permasalahan pendidikan anak usia dini dalam keluarga tidak utuh dan secara khusus dalam mengembangkan kemampuan sosial emosional dan spiritual anak usia dini dilakukan dengan cara memberikan nasehat dan penuturan yang baik serta menanamkan nilai-nilai kehidupan dalam diri anak, agar anak bisa tumbuh dan berkembang seperti anak usia dini pada umumnya. Anak usia dini yang berasal dari keluarga tidak utuh perkembangan sosial emosional dan spiritual sama dengan anak lainnya kecuali pada pengendalian emosi dalam diri anak usia dini.

Berdasarkan simpulan disarankan kepada ayah agar dapat membimbing dan mengarahkan anak usia dini bisa lebih bersabar dalam menghadapi persoalan kehidupan,dan lebih sering memberikan nasehat-nasehat yang baik serta menanamkan nilai-nilai kehidupan dalam diri anak usia dini agar anak tumbuh dan berkembang menjadi dewasa.


















